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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil penelitian Studi Penggunaan Ranitidin pada 
Pasien Sirosis Hati Rawat Inap di RSUD Kabupaten Sidoarjo pada 
periode 1 Januari sampai 31 April 2015 dapat disimpulkan bahwa : 
-  Penggunaan ranitidin tunggal paling banyak (2x50mg) IV (24 
%) dan penggunaan ranitidin kombinasi satu paling banyak 
(2x50 mg) IV dengan pantoprazol (7 tpm) IV (24 %).  
Kombinasi satu lainnya adalah ranitidin (2x 50 mg) IV dan 
omeprazol (2x 40 mg) IV  (7 %), dan kombinasi ranitidin 
(2x50mg) IV dan sukralfat (3XCI) PO (11 %). Kombinasi dua 
ranitidin adalah ranitidin (2x50mg) IV, omeprazole (2x40 
mg) IV dan sukralfat (3XCI) PO (3 %), dan ranitidin 
(2x50mg) IV, omeprazole (2x40 mg) IV dan pantoprazol (7 
tpm) IV (3 %), dan dan ranitidin (2x50mg) IV, sukralfat 
(3XCI) PO dan pantoprazol (14 tpm) IV (7 %). 
 
2.  Penggunaan ranitidin yang digunakan dosis, frekuensi, interval dan 
lama pemberian sudah sesuai dengan guidelines sebagai terapi lini 
ketiga ( 2x 50 mg) IV lama pemberian selama 2-6 minggu  dan 
tidak terdapat  Drug Related Problem (DRP) terhadap obat lain.  
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5.2. Saran 
Dari data demografi pasien yang meliputi jenis kelamin, 
usia pasien, penggunaan ranitidin di tinjau dari : dosis, frekuensi, 
interval dan lama pemberian sudah sesuai dengan data lab., data 
MRS dan KRS, dan penyakit penyertan pasien sirosis berpengaruh 
pada Drug Related Problem (DRP) obat. Farmasis dapat 
meningkatkan perannya dalam memberikan informasi obat pada 
pasien sirosis haati sebab pengetahuan yang benar tentang sirosis 
hati dan terapinya akan membantu memotivasi serta meningkatkan 
kepatuhan pasien dalam melakukan terapi penyakitnya. 
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